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Abstract: The development of financial technology (FinTech) has fundamentally 

transformed the way financial information is produced, processed, and disseminated in 

global capital markets. This study aims to systematically examine the influence of FinTech 

on capital market transparency and efficiency through a Systematic Literature Review 

(SLR) approach. The literature search was conducted on English and Indonesian articles 

published during the 2020–2025 period and indexed in Scopus (Q1–Q4) and SINTA (1–2). 

From the selection and eligibility assessment, 15 relevant articles were obtained for 

analysis. The findings indicate that the implementation of technologies such as blockchain, 

big data analytics, and artificial intelligence contributes positively to improving 

information transparency and the speed of price adjustments in capital markets. FinTech 

reduces information asymmetry, strengthens corporate governance, and increases investor 

confidence through more accurate and transparent financial reporting.  

 

Keywords: FinTech, capital market, transparency, market efficiency, systematic literature 

review. 

Abstrak: Perkembangan teknologi keuangan (FinTech) telah mengubah secara 

fundamental cara informasi keuangan diproduksi, diolah, dan disebarkan di pasar modal 

global. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis pengaruh FinTech 

terhadap transparansi dan efisiensi pasar modal melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Pencarian literatur dilakukan terhadap artikel berbahasa Inggris dan 

Indonesia yang diterbitkan pada periode 2020–2025 dan terindeks Scopus (Q1–Q4) 

maupun SINTA (1–2). Dari hasil seleksi dan penilaian kelayakan, diperoleh 15 artikel yang 

relevan untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti 

blockchain, big data analytics, dan artificial intelligence berkontribusi positif terhadap 

peningkatan keterbukaan informasi dan kecepatan penyesuaian harga di pasar modal. 

FinTech memperkecil asimetri informasi, memperkuat tata kelola perusahaan, serta 

meningkatkan kepercayaan investor melalui pelaporan keuangan yang lebih akurat dan 

transparan.  

 

Kata kunci: Fintech, Pasar Modal, Transparansi, Efisiensi Pasar, Systematic Literature 

Review. 

 

PENDAHULUAN 
Pasar modal berfungsi sebagai saluran penting bagi peredaran modal dan pembentukan harga 

sekuritas, sehingga kualitas informasi dan kecepatan pasar dalam mencerminkan informasi menjadi 
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penentu utama kesehatan pasar tersebut. Dua aspek yang krusial adalah keterbukaan informasi 

(transparansi), yang memastikan pemangku kepentingan memperoleh data yang andal dan tepat waktu, 

serta efisiensi pasar, yang mengukur seberapa cepat dan akurat harga menyesuaikan terhadap informasi 

baru. Kegagalan dalam menjamin transparansi meningkatkan risiko asimetri informasi yang dapat 

menimbulkan kesalahan penilaian dan menurunkan kepercayaan investor, sedangkan pasar yang tidak 

efisien cenderung menimbulkan biaya transaksi lebih tinggi dan distorsi alokasi sumber daya (Fama, 

1970). 

Di era digital, kemajuan teknologi finansial (FinTech) membawa perubahan fundamental pada cara 

layanan keuangan disediakan dan informasi dikomunikasikan. Istilah FinTech merangkum berbagai 

solusi teknologi, mulai dari platform pembayaran dan robo-advisors hingga blockchain, analitik big 

data, dan algoritma machine learning yang mempercepat proses, memperluas akses, dan berpotensi 

meningkatkan kualitas data keuangan. Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa FinTech tidak 

hanya berdampak pada perluasan inklusi finansial, tetapi juga mengubah mekanisme produksi dan 

distribusi informasi di pasar modal, sehingga menuntut penelitian yang lebih terfokus pada konsekuensi 

transparansi dan efisiensi yang timbul dari adopsi teknologi ini (Ha et al., 2025; Kou & Lu, 2025). 

Sejumlah mekanisme teoritis menjelaskan bagaimana FinTech dapat memperkuat keterbukaan dan 

efektifitas pasar: pencatatan terdistribusi (blockchain) menyediakan rekaman transaksi yang sulit diubah 

sehingga meningkatkan akurasi data, pengolahan big data dan AI memungkinkan deteksi anomali dan 

analisis real-time yang memperkaya pengawasan, serta digitalisasi pelaporan mempercepat akses 

investor terhadap informasi penting sehingga memperkecil celah informasi antara emiten dan pasar. 

Bukti empiris awal juga mengindikasikan efek positif FinTech terhadap kualitas pelaporan misalnya, 

beberapa penelitian menemukan penurunan praktik manajemen laba seiring adopsi teknologi keuangan, 

namun penelitian yang mengintegrasikan temuan-temuan ini dalam kerangka komprehensif untuk pasar 

modal masih relatif terbatas (Zhan & Jing, 2022). 

Mengingat celah penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan systematic literature review untuk 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

mengaitkan FinTech dengan transparansi dan efisiensi pasar modal. Tujuan utamanya adalah 

memetakan jenis teknologi dan indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur transparansi dan 

efisiensi, menilai konsistensi temuan lintas wilayah dan metodologi, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

moderasi seperti regulasi, infrastruktur teknologi, dan literasi investor yang dapat memengaruhi 

hubungan tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberi landasan empiris dan kebijakan yang lebih 

jelas bagi regulator, pelaku pasar, dan peneliti selanjutnya dalam memaksimalkan manfaat FinTech 

tanpa mengabaikan aspek akuntabilitas dan perlindungan investor, 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi Keuangan (Financial Technology/FinTech) 

Teknologi keuangan atau Financial Technology (FinTech) merupakan hasil integrasi antara inovasi 

digital dan layanan keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan 

transparansi sistem keuangan. Perkembangannya meliputi berbagai aplikasi seperti blockchain, big data 

analytics, robo-advisory, serta sistem pembayaran digital yang mampu mempercepat aliran informasi 

dan transaksi. FinTech dinilai berperan penting dalam memperluas inklusi keuangan, menurunkan biaya 

operasional, dan memperkuat tata kelola melalui otomasi dan digitalisasi proses bisnis (Ha et al., 2025; 

Kou & Lu, 2025). 

Penerapan teknologi ini berpotensi memperbaiki kualitas pelaporan keuangan dan menekan praktik 

manipulasi data. Penelitian Zhan & Jing (2022) menemukan bahwa kemajuan FinTech di pasar 

keuangan China berdampak pada menurunnya manajemen laba dan meningkatnya keandalan informasi 

keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan karakteristik blockchain yang menyediakan pencatatan 

transaksi terdesentralisasi dan sulit diubah, serta penggunaan kecerdasan buatan yang mendukung 

deteksi anomali secara real-time (Yermack, 2017). Dengan demikian, FinTech tidak hanya menjadi 
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inovasi teknologis, tetapi juga instrumen yang memperkuat akuntabilitas dan transparansi sistem 

keuangan modern. 

Transparansi dan Efisiensi Pasar Modal 

Transparansi dan efisiensi merupakan dua elemen penting yang menentukan kredibilitas pasar 

modal. Transparansi menuntut keterbukaan informasi agar investor dapat mengambil keputusan 

berdasarkan data yang relevan dan dapat dipercaya, sedangkan efisiensi menggambarkan kemampuan 

pasar untuk mencerminkan seluruh informasi yang tersedia secara cepat dan akurat dalam harga 

sekuritas (Healy & Palepu, 2001). Kurangnya transparansi menimbulkan asimetri informasi yang dapat 

memperbesar risiko dan mengganggu stabilitas pasar. 

FinTech berperan sebagai katalis yang mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan 

efisiensi transaksi. Digitalisasi pelaporan dan penggunaan algoritma cerdas memungkinkan proses 

pengungkapan informasi berjalan lebih cepat, sekaligus membantu regulator dalam pengawasan pasar 

(Philippon, 2016). Selain itu, kemudahan akses terhadap data pasar melalui platform digital 

memperkecil kesenjangan informasi antara emiten dan investor, sehingga memperkuat efisiensi harga. 

Namun, perkembangan FinTech juga memunculkan tantangan baru, seperti potensi volatilitas tinggi 

akibat perdagangan otomatis tanpa pengawasan yang memadai (Yuferova, 2024). Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi keuangan perlu diimbangi dengan regulasi dan tata kelola yang kuat untuk 

menjaga keseimbangan antara efisiensi, transparansi, dan stabilitas pasar modal. 

 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji pengaruh teknologi keuangan (FinTech) terhadap transparansi dan efisiensi pasar modal pada 

periode 2020–2025. Pemilihan metode SLR didasarkan pada karakteristiknya yang terstruktur dan 

sistematis, sehingga proses pengumpulan data menjadi lebih efisien dan akurat. SLR merupakan metode 

yang transparan dan sistematik untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta menganalisis literatur yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian tertentu (Massaro et al., 2016). 

Tahapan pelaksanaannya mencakup beberapa langkah penting, yakni: tahap pertama yaitu 

penelusuran literatur dengan mengumpulkan artikel dari basis data akademik bereputasi seperti Scopus 

dan Google Scholar melalui bantuan aplikasi Publish or Perish, serta menambahkan sumber dari 

ResearchGate berdasarkan kata kunci ”Teknologi Keuangan” dan ”Transparansi dan Efisiensi Pasar 

Modal”, tahap kedua pemilihan artikel yang dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

agar hanya penelitian yang relevan serta telah melalui proses peer-review yang dipertimbangkan, tahap 

ketiga penilaian kualitas melalui evaluasi terhadap jenis publikasi, kepemilikan DOI, dan relevansi 

terhadap topik penelitian, serta tahap keempat pengolahan temuan dengan menyusun hasil-hasil 

penelitian ke dalam kategori tematik yang mampu menjelaskan keterkaitan antara teknologi keuangan 

(FinTech) terhadap transparansi dan efisiensi pasar modal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi keuangan (FinTech) dalam satu dekade terakhir menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap struktur dan dinamika pasar modal global. Kajian literatur yang dilakukan 

terhadap 15 artikel yang relevan memperlihatkan bahwa FinTech bukan hanya memperluas akses 

layanan keuangan, tetapi juga menjadi katalis penting dalam meningkatkan transparansi informasi dan 

efisiensi pasar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kou & Lu (2025) yang menegaskan bahwa 

inovasi FinTech seperti blockchain, robo-advisory, big data analytics, dan machine learning telah 

mengubah cara pelaku pasar memproses, menilai, dan menyebarkan informasi keuangan. 

Salah satu temuan paling konsisten dalam penelitian adalah bahwa FinTech berperan penting dalam 

menekan asimetri informasi dan meningkatkan keterbukaan data keuangan. Penelitian Zhan & Jing 

(2022) di Tiongkok misalnya menunjukkan bahwa peningkatan intensitas penggunaan teknologi 
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keuangan berkorelasi negatif dengan praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

berbasis teknologi mampu memperkuat pengawasan dan keandalan pelaporan keuangan. Pendapat 

serupa disampaikan oleh Alassuli et al. (2025) yang menemukan bahwa digitalisasi proses akuntansi 

dan penerapan sistem pelaporan berbasis teknologi mendorong transparansi melalui peningkatan 

kecepatan dan akurasi pengungkapan informasi perusahaan. 

Sheela et al. (2023) dan Georgiou et al. (2024) menegaskan bahwa penerapan blockchain dalam 

audit dan pelaporan keuangan menciptakan catatan transaksi yang tidak dapat diubah (immutable 

ledger), sehingga meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi potensi manipulasi data. Sementara itu, 

Prokopenko et al. (2024) menambahkan bahwa transparansi yang dihasilkan dari sistem pencatatan 

terdistribusi tidak hanya memperbaiki kualitas pelaporan internal perusahaan tetapi juga memperkuat 

kepercayaan investor terhadap pasar modal. 

Selain dari sisi pelaporan, isu kepercayaan dan etika digital juga muncul sebagai variabel penting 

dalam kaitannya dengan transparansi. Aldboush & Ferdous (2023) menyoroti bahwa peningkatan 

kepercayaan publik terhadap FinTech sangat dipengaruhi oleh kemampuan platform dalam menjaga 

privasi dan keamanan data. Dengan demikian, transparansi yang efektif harus diimbangi dengan tata 

kelola digital yang kuat agar tidak menimbulkan risiko kebocoran informasi yang dapat mengganggu 

stabilitas pasar. 

FinTech juga terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pasar, baik melalui percepatan 

arus informasi maupun pengurangan biaya transaksi. Penelitian Tripathi & Rengifo (2025) 

menunjukkan bahwa fractional trading dan algorithmic trading yang difasilitasi oleh teknologi FinTech 

mempercepat proses price discovery dan meningkatkan likuiditas pasar, terutama bagi investor ritel. 

Penelitian ini diperkuat oleh Kukman & Gričar (2025) yang menjelaskan bahwa penerapan blockchain 

dalam sistem transaksi keuangan mampu meningkatkan efisiensi dengan menurunkan biaya verifikasi 

dan waktu penyelesaian transaksi (settlement time). 

Penelitian Liu et al. (2024) mengonfirmasi bahwa integrasi teknologi cerdas seperti artificial 

intelligence dan big data analytics memungkinkan pasar memproses informasi keuangan dalam waktu 

yang jauh lebih singkat, sehingga harga saham lebih cepat merefleksikan informasi baru. Temuan ini 

mendukung hipotesis pasar efisien yang dikemukakan oleh Fama (1970), di mana FinTech menjadi 

instrumen modern yang memperkuat mekanisme penyesuaian harga terhadap informasi. 

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang seragam. Beberapa penelitian seperti 

Vijayagopal et al. (2024) menemukan bahwa perbedaan kerangka regulasi antar negara dapat 

memoderasi dampak positif FinTech terhadap efisiensi pasar. Di negara dengan regulasi yang lemah 

dan literasi digital rendah, FinTech justru berpotensi meningkatkan risiko volatilitas dan ketimpangan 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi keuangan harus diimbangi dengan kebijakan 

pengawasan dan literasi keuangan yang memadai. 

Dari sisi akuntansi dan tata kelola, hasil penelitian Almadadha (2024) dan Lazea et al. (2024) 

menunjukkan bahwa transformasi digital akuntansi melalui FinTech tidak hanya mempercepat proses 

pencatatan dan audit, tetapi juga memperkuat prinsip keterbukaan dalam pelaporan keuangan. 

Transformasi ini berimplikasi langsung pada peningkatan good governance perusahaan, sebagaimana 

ditegaskan dalam penelitian Alassuli et al. (2025) yang menemukan bahwa hubungan antara digitalisasi 

akuntansi dan transparansi dimediasi oleh efektivitas tata kelola. 

Selain itu, Atlam et al. (2024) mengemukakan bahwa penerapan blockchain forensics menjadi alat 

baru dalam mendeteksi anomali transaksi secara real-time, yang dapat membantu otoritas pasar modal 

dalam mencegah kecurangan dan menjaga stabilitas sistem keuangan. Integrasi teknologi forensik 

digital ini menegaskan bahwa FinTech tidak hanya berperan sebagai inovasi transaksi, tetapi juga 

sebagai instrumen pengawasan dan perlindungan investor. 

Dari keseluruhan penelitian yang di review, terlihat pola yang konsisten bahwa FinTech 

memainkan peran ganda sebagai fasilitator transparansi dan pendorong efisiensi pasar. Namun, 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh faktor institusional, kesiapan teknologi, serta dukungan regulasi. 



Nathania Pratiwi, Arifuddin, Dan Syarifuddin, Pengaruh Teknologi Keuangan (Fintech) Terhadap 

Transparansi Dan Efisiensi Pasar Modal | 5 

 

Penelitian Ha et al. (2025) menekankan pentingnya kebijakan inklusif yang mampu menyeimbangkan 

inovasi dengan perlindungan pasar, sementara Kou & Lu (2025) merekomendasikan penelitian lebih 

lanjut terkait dampak jangka panjang FinTech terhadap stabilitas sistem keuangan dan kualitas informasi 

akuntansi. 

Dengan demikian, FinTech dapat dianggap sebagai katalis menuju pasar modal yang lebih 

transparan dan efisien, namun sekaligus menimbulkan tantangan baru dalam tata kelola, privasi data, 

dan regulasi lintas yurisdiksi. Oleh karena itu, kolaborasi antara regulator, penyedia teknologi, dan 

akademisi menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat FinTech dapat dioptimalkan tanpa 

mengorbankan prinsip akuntabilitas dan integritas pasar

SIMPULAN DAN SARAN 

Teknologi keuangan (FinTech) berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi 

pasar modal melalui percepatan arus informasi, pengurangan asimetri informasi, serta peningkatan 

akurasi pelaporan keuangan. Teknologi seperti blockchain, big data analytics, dan artificial intelligence 

terbukti memperkuat mekanisme pembentukan harga dan kepercayaan investor. Namun, efektivitas 

FinTech tidak merata karena dipengaruhi oleh kualitas regulasi, kesiapan infrastruktur digital, dan 

tingkat literasi keuangan di masing-masing negara. Dengan demikian, FinTech berpotensi menjadi 

katalis pasar modal yang lebih akuntabel, tetapi tetap membutuhkan dukungan tata kelola digital dan 

pengawasan yang memadai. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar regulator memperkuat kerangka regulasi yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi untuk menjamin perlindungan data dan transparansi 

pelaporan. Emiten diharapkan meningkatkan digitalisasi proses akuntansi guna memperbaiki kualitas 

pengungkapan informasi. Investor juga perlu memperkuat literasi digital agar dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal dan memahami risikonya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi perbandingan lintas negara atau menguji dampak jangka panjang FinTech terhadap 

stabilitas pasar dan kualitas informasi akuntansi. 
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